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ABSTRACT

Ascidian is one of the marine biotas with considerable potential in Indonesian waters but has not
received serious attention. Therefore, a little research on this species is good to do with the aim of knowing
the species composition and density of Rhopalaea sp. in Manado Bay waters with different depths. The
purpose of this study was to analyze the Ascidian index to determine the species composition and density of
Ascidian Rhopalaea sp. at different depths in Manado Bay waters, in this case the Kinamang coastal waters,
Malalayang Dua. This research was carried out for 5 (five) months starting from April to August 2022. The
tools and materials used in this study were: Global Positioning System (GPS), SCUBA set, roll meter,
waterproof paper, writing utensils, camera, identification books, Horiba, laptop, Microsoft excel software and
Ascidian. Data analysis was conducted to determine the composition and density of Ascidia Rhopalaea sp.
The results obtained are Ascidia Rhopalaea sp. found there are 2 types, namely Rhopalaea and Rhopalaea
crassa. After analyzing the data, Ascidian species R. crassa had higher composition and density values than
Rhopalaea species.
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ABSTRAK

Ascidia merupakan salah satu biota laut dengan potensi yang cukup besar di Perairan Indonesia akan
tetapi belum mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena masih sedikit penelitian mengenai jenis ini
sehingga penelitian ini baik untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan kepadatan
jenis Rhopalaea di Perairan Teluk Manado dengan kedalaman berbeda. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis indeks ascidia untuk mengetahui komposisi jenis dan kepadatan Ascidia Rhopalaea sp. pada
kedalaman yang berbeda di Perairan Teluk Manado dalam hal ini perairan pesisir Kinamang, Malalayang Dua.
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 (lima) bulan dimulai pada bulan April sampai dengan Agustus tahun 2022.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Global positioning system (GPS), Set SCUBA, roll
meter, kertas anti air, alat tulis menulis, kamera, buku identifikasi, Horiba, laptop, software microsoft excel dan
ascidia. Analisis data dilakukan untuk mengetahui komposisi jenis dan kepadatan Ascidia Rhopalaea sp. Hasil
yang didapat yaitu Ascidia Rhopalaea sp. yang ditemukan berjumlah 2 jenis yaitu Rhopalaea dan Rhopalaea
crassa. Setelah dilakukan Analisa data, Ascidia jenis R. crassa memiliki nilai komposisi jenis dan kepadatan
yang lebih tinggi dari jenis Rhopalaea.

Kata Kunci: Ascidia, Komposisi Jenis, kepadatan, Teluk Manado

PENDAHULUAN belum sepenuhnya terkuak. Biota laut dengan
keanekaragaman yang tinggi, dapat dilihat
dari komunitas dan keanekaragaman Ascidia.
Ascidia termasuk dalam filum Chordata,
subfilum Urochordata (Tunikata) dan yang
paling menonjol adalah dari kelas Ascidiacea
(Palit et al., 2022). Dalam Ascidiacea world
data base mengatakan Acidiacea yaitu kelas

Secara geografis Indonesia memiliki
wilayah perairan lebih luas dari daratan. Hal ini
membuat perairan Indonesia  memiliki
keanekaragaman hayati laut yang tinggi yang
seharusnya dapat dijadikan sebagai objek
pengembangan dan penelitian, mengingat
banyaknya sumber daya alam potensial yang

240


mailto:deiske.sumilat@unsrat.ac.id

Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2022

yang paling beragam spesiesnya, ada sekitar
3000 spesies yang menghuni wilayah laut dari
perairan dangkal sampai perairan dalam
(Shenkar et al., 2021).

Ascidia mempunyai fungsi ekologis
yang penting yaitu sebagai biota penyaring
plankton, fungsi tersebut memiliki posisi
tersendiri dalam rantai makanan. Satu individu
Ascidia dewasa mampu menyaring air 4 — 5
liter per jam. Manfaat lain dari biota ini yaitu
sebagai obat-obatan (Mawaleda, 2014). Biota
ini merupakan salah satu biota laut dengan
potensi yang cukup besar di Perairan
Indonesia akan tetapi belum mendapatkan
perhatian yang serius. Ascidia potensial
dijadikan sebagai bahan eksplorasi pencarian
senyawa bioaktif (Wewengkang et al., 2014;
Sumilat et al., 2018). Beberapa spesies
Ascidia yang menghasilkan senyawa bioaktif
yaitu dari genus Rhopalaea (Sumilat et al,
2021) dengan manfaat yang baik bagi

manusia yaitu menghasilkan  senyawa
antibakteri yang bersifat  bakteriostatik
(Sardiani et al.,, 2015) dan antimikroba

(Sumilat et al., 2020).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 5
(lima) bulan dimulai pada bulan April sampai
dengan Agustus tahun 2022 dengan lokasi
penelitian yakni perairan Teluk Manado
tepatnya di Pesisir Kinamang, Malalayang
Dua, Kota Manado. Pada titik koordinat LU
01°27°33.3” BT124°48'27 .4".

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling
yaitu menentukan lokasi pengambilan sampel
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berdasarkan pertimbangan tujuan dan
sasaran  penelitian  (Sugiyono, 2012).
Penentuan lokasi sampel dilakukan dengan
melihat kondisi daerah penelitian, dan melihat
ketersediaan Ascidia sebagai objek penelitian
sehingga lokasi pengambilan sampel dapat
mewakili daerah penelitian secara
menyeluruh (Utami et al, 2016).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu : Global positioning system
(GPS), Set SCUBA, roll meter, kertas anti air,
alat tulis menulis, kamera, buku identifikasi,
Horiba, laptop, Software Microsoft excel. dan
ascidia.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data Ascidia dilakukan
dengan menggunakan metode sensus visual
sepanjang belt transect yang dimodifikasi dari
Sala et al. (2012). Pengambilan data Ascidia
dilakukan pada kedalaman 7 dan 14 meter.
Ascidia yang ditemukan pada lokasi
pengambilan sampel baik yang soliter
maupun koloni dicatat selama pengamatan
secara langsung. Pendataan dilakukan pada
belt transect sepanjang 50 meter sejajar
dengan garis pantai dengan membatasi
pengamatan 2.5 meter ke arah kiri dan kanan
transek. Pengambilan data Ascidia dilakukan
dengan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali
pada masing-masing kedalaman dengan jarak
antar transek yaitu 10 (sepuluh) meter.

Identifikasi sampel dilakukan dengan
mengacu pada buku panduan Tropical Pacific
Invertebrates (Colin & Arneson, 1995),
Awesome Ascidians (Page & Kelly, 2016).

Analisis Data

Analisis data dilakukan  untuk
mengetahu nilai  komposisi jenis dan
kepadatan Ascidia pada kedalaman yang
berbeda di lokasi penelitian.

a. Komposisi Jenis

Komposisi jenis menyatakan
persentase populasi jenis secara tertentu
yang menempati seluruh daerah, dengan
menggunakan persamaan (Michael, 1984) :
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] ni
Kj= (ﬁ) x 100%

Keterangan :

Kj : Komposisi jenis

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah individu semua jenis

b. Kepadatan Jenis

Kepadatan menyatakan perbandingan
jumlah individu per satuan luas dengan
menggunakan persamaan berikut (Brower et
al., 1989) :

Ni
Di=—
A
Keterangan :
Di : Jumlah individu ke-i persatuan luas
Ni > jumlah individu ke-i
A : Luas pengambilan data (m2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kawasan Pantai Kinamang yang
merupakan lokasi pengambilan sampel
adalah wilayah pesisir yang berada di
Kelurahan Malalayang Dua, Kecamatan
Malalayang, Kota Manado. Pesisir Pantai
Kinamang berada tepat di belakang Politeknik
Kesehatan Kemenkes Manado.

Lokasi penelitian ini terpantau memiliki
aktifitas antropogenik ditandai dengan adanya
pemukiman penduduk di sekitar lokasi
penelitian. Batimetri Pantai Malalayang Dua
sebelah Barat memiliki perairan dangkal yang
lebih lebar dibandingkan sebelah Timur.
Sementara itu, untuk bagian perairan yang
lebih dalam hingga kedalaman 50 m nampak
lebih terjal di bagian Barat dibandingkan sisi
sebelah Timur. Pada bagian tengah perairan
yang diamati, terdapat bagian yang relatif
dalam dan menjorok ke arah darat dengan sisi
yang lebih terjal ke arah sebelah Timur (Lahay
et al., 2020).
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Komposisi Jenis Rhopalaea sp.

Ascidia jenis Rhopalaea sp. yang
ditemukan pada Pesisir Pantai Kinamang
berjumlah dua jenis yakni Rhopalaea. Philippi,
1843 (Gambar 4), dan Rhopalaea crassa
(Herdman, 1880).

Gambar 2. Rhopalaea Philippi, 1843
Sumber: (Dokumen Riset, 2022)

Ascidia jenis Rhopalaea merupakan
Ascidia yang paling indah dengan warna biru
cerah maupun biru pekat dan memiliki dua
siphon pada tubuhnya. Ascidia ini hidup soliter
dan berkoloni dan ditemukan pada semua
kedalaman dengan substrat yang beragam
seperti pasir, karang, cabang karang dan
spons.

Gambar 3. Rhopalaea crassa (Herdman,
1880)
Sumber: (Dokumen Riset, 2022)

Tidak kalah indahnya dengan
Rhopalaea, Ascidia jenis R. crassa ini memiliki
warna biru jernih, biru muda, tosca dengan
memiliki garis-garis halus pada tubuh (Palit,
2022). Pada penelitian ini, Ascidia jenis R.
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crassa ditemukan pada semua kedalaman
dengan substrat karang, cabang karang, batu
dan spons.
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Gambar 4. Komposisi Jenis Ascidia
Rhopalaea sp.

Berdasarkan perhitungan nilai
komposisi jenis Ascidia yang telah dilakukan,
didapati didapati bahwa terdapat variasi baik
jumlah dan kehadiran Ascidia di setiap
kedalaman. Terlihat pada gambar 4 di atas,
Ascidia jenis R. crassa memiliki nilai
komposisi jenis (KJ) lebih tinggi dari Ascidia
jenis Rhopalaea. Hal ini dikarenakan jumlah
dan kehadiran Ascidia jenis R. crassa lebih
banyak dari jenis Rhopalaea.

Berdasarkan penelitian dari Palit dkk.
(2022) di Pesisir Minanga, Malalayang Satu,
Teluk Manado, nilai komposisi jenis ascidia
jenis Rhopalaea sp. yaitu: Rhopalaea memiliki
nilai 218,75 pada kedalaman 7 m dan 49,46
pada kedalaman 14 m. Sedangkan R. crassa
memiliki nilai 215,63 pada kedalaman 7 m dan
59,14 pada kedalaman 14 m.

Kepadatan Rhopalaea sp.

Kepadatan Rhopalaea sp. pada pesisir
Pantai Kinamang berbanding lurus dengan
komposisi jenis (KJ). Seperti yang terlihat
pada gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Kepadatan Ascidia Jenis
Rhopalaea sp.

Terlihat pada gambar 5 di atas,
masing-masing jenis Ascidia Rhopalaea
memiliki nilai yaitu: Rhopalaea sp. memiliki
nilai 0,48 pada kedalaman 7 m dan 0,34 pada
kedalaman 14 m. Sedangkan R. crassa
memiliki nilai 0,85 pada kedalaman 7 m dan
0,99 pada kedalaman 14 m.

Meninjau dari penelitian Palit dkk.
(2022) di Pesisir Minanga, Malalayang Satu,
Teluk Manado, nilai kepadatan dari masing-
masing jenis Ascidia Rhopalaea vyaitu:
Rhopalaea sp. memiliki nilai 1,46 pada
kedalaman 7 m dan 0,33 pada kedalaman 14
m. Sedangkan R. crassa memiliki nilai 1,44
pada kedalaman 7 m dan 0,39 pada
kedalaman 14 m.

Berdasarkan data dari (Leleran et al,
2022) terkait kepadatan Ascidia pada
kedalaman yang berbeda di Perairan Teluk
Manado dengan lokasi Malalayang, Minanga

Divers, Manado Underwater Adventure,
Larascrasse dan Boboca didapati nilai
kepadatan  Ascidia  vyaitu: Rhopalaea

neapolitanaz memiliki nilai 8 pada kedalaman
7 m dan 75 pada kedalaman 15 m.
Sedangkan R. crassa memiliki nilai 3.2 pada
kedalaman 7 m dan 9,6 pada kedalaman 15 m
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KESIMPULAN

Rhopalaea merupakan avertebrata
bentik yang tergolong dalam Kingdom
Animalia, Filum Chordata, Subfilum Tunikata,
Kelas Ascidiacea, Ordo Aplousobranchia,
Famili Diazonidae, Genus Rhopalaea. Pada
pesisir Pantai Kinamang, Ascidia Rhopalaea
sp. ditemukan berjumlah dua jenis vyaitu
Rhopalaea dan R. crassa. Berdasarkan
perhitungan nilai komposisi jenis dan
kepadatan didapati Ascidia R. crassa memiliki
nilai komposisi jenis dan kepadatan lebih
tinggi dibanding jenis Rhopalaea sp.
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